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MOTTO

“Even when the world is uncertain, our dreams can still lift us"

- The Wind Rises (Ghibli Movie)

You 're the most important person in your life

So be yourself, be beatiful

- Beautiful, NCT 2021



ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana peran WFP dalam menurunkan angka kelaparan
di Somalia tahun 2020-2023. Krisis kelaparan di Somalia ini disebabkan oleh adanya kekeringan,
kemiskinan dan konflik yang menyebabkan gagal panen dan harga pangan yang melambung tinggi dan
kemudian menyebabkan masyarakat berada dalam kondisi kelaparan dan tidak mampu memenuhi
kebutuhan hidupnya. WFP sebagai organisasi antar pemerintah bertugas mengatasi krisis kelaparan
yang dihadapi Somalia. Adapun metodologi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan sumber data sekunder yang diperoleh melalui
berbagai dokumen pendukung, artikel, jurnal, dan laporan. Penelitian ini menggunakan Teori Peran
IGO oleh Clive Archer dan Food Security untuk melihat peran nyata WFP dalam menurunkan angka
kelaparan di Somalia. Peran yang dilakukan pertama, Instrumen dengan program monitoring oleh WFP,
program bantuan pangan kemanusiaan, dukungan gizi WFP, aksi antisipasi banjir, dan School Feeding
Programmme. Kedua, Arena dengan memperkuat kapasitas negara di tingkat nasional dan sub nasional
serta penguatan kapasitas yang terintegrasi si seluruh kegiatan. Ketiga, Aktor melalui The Baxnaano
Programme, kerja sama WFP dengan UNICEF dalam peningkatan kesehatan di Somalia, memberikan
bantuan keuangan kepada Somalia, serta program Mother and Child Health and Nutrition (MCHN).
Hasil dari penelitian ini adalah WFP hadir dan berkomitmen dalam upayanya mengatasi kelaparan di
Somalia. Pemerintah Somalia merasa terbantu dengan adanya program WFP yang hadir dalam
meringankan beban penderitaan masyarakat akibat kondisi krisis kelaparan yang terjadi di Somalia.

Kata Kunci : World Food Programme, Kelaparan, Somalia, Intergovernmental Organization (IGO),
Food Security
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ABSTRACT

This research aims to find out how WEP's role in reducing hunger in Somalia in 2020-2023. The hunger
crisis in Somalia was caused by drought, poverty, and conflict, which led to crop failure and
skyrocketing food prices, leaving people in a state of hunger and unable to fulfill their needs. WFP as
an intergovernmental organization is tasked with addressing the famine crisis faced by Somalia. The
methodology used in this research is to use a descriptive qualitative approach with secondary data
sources obtained through various supporting documents, articles, journals, and reports. This research
uses Clive Archer's IGO Role Theory and Food Security to see the real role of WFP in reducing hunger
in Somalia. First, Instrument through monitoring program by WFP, humanitarian food aid program,
WEP nutrition support, flood anticipation action, and School Feeding Programmme. Second, Arena by
strengthening the country's capacity at the national and sub-national levels and integrated capacity
building across all activities. Third, Actor through The Baxnaano Program, WFP's collaboration with
UNICEF in improving health in Somalia, providing financial assistance to Somalia, and the Mother
and Child Health and Nutrition (MCHN) program. The result of this research is that WFP is present
and committed in its efforts to overcome hunger in Somalia. The Somali government feels helped by
WFP's program to alleviate the suffering of the people due to the famine crisis in Somalia.

Keywords: World Food Programme, Famine, Somalia, Intergovernmental Organization (IGO),
Food Security
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pangan merupakan kebutuhan dasar yang diperlukan untuk kelanjutan hidup
manusia. Krisis pangan atau ketidakmampuan dalam memenuhi kebutuhan pangan ini akan
mengakibatkan kelaparan. Kelaparan ialah suatu kondisi yang terjadi ketika seseorang atau
masyarakat mengalami kekurangan asupan makanan pokok yang diperlukan untuk
mendapatkan energi dan nutrisi yang cukup untuk menjalani kehidupannya (Horton et al.,
2009). Kondisi kelaparan dapat terjadi karena berbagai alasan, seperti kelangkaan pangan,
terbatasnya akses terhadap sumber makanan, konflik, kemerosotan ekonomi, perang,
perubahan iklim, dan faktor sosial lainnya (Gitleman & Kleberger, 2014). Kelaparan atau
krisis pangan ini dapat berdampak buruk bagi kesehatan dan kesejahteraan manusia.
Malnutrisi jangka panjang dapat menyebabkan berbagai masalah kesehatan, antara lain
kelemahan fisik, penurunan berat badan, gangguan pertumbuhan pada anak, melemahnya
sistem kekebalan tubuh, bahkan kematian. Selain itu, kondisi kelaparan ini juga memberikan
dampak psikologis dan sosial yang cukup signifikan pada individu dan masyarakat (Charlton,
1997).

Afrika adalah salah satu negara berkembang yang terkena bencana masalah
kelaparan dunia, termasuk Somalia. Di sebelah timur Ethiopia terletak negara Somalia di
Afrika Timur, yang berbatasan lurus dengan Samudera Hindia dan Teluk Aden.
Pemerintahan Somalia bukanlah pemerintahan nasional yang stabil, melainkan
pemerintahan transisi. Somalia adalah salah satu pesaing utama untuk mendapatkan gelar
“produsen minyak mentah terbesar di dunia” berkat melimpahnya sumber daya alamnya

seperti uranium, bijih besi, timah, tembaga, garam, gas alam, dan cadangan minyak. Populasi



Somalia berjumlah sebanyak 12.693.796 jiwa dan penduduknya terdiri dari 85% orang
Somali, Bantu dan non-Somalia lainnya 15% termasuk di dalamnya 30.000 orang Arab (CIA,
n.d.).

Setelah Somalia memproklamirkan kemerdekaannya dari Inggris pada tahun 1960,
perjalanan negara ini berubah menjadi sebuah peristiwa tragis yang dimulai dengan kudeta
militer yang dipimpin oleh Muhammed Siad Barre pada tahun 1969. Konflik
berkepanjangan yang melanda Somalia, mencapai puncaknya pada perang sipil yang
menghantam negara ini yaitu pada tahun 1988 (Hartati, 2011). Seiring berjalannya waktu,
sebagian besar wilayah Somalia jatuh ke tangan kelompok militan berbahaya seperti Al-
Shabab. Akibatnya, banyak rakyat Somalia terjebak dalam kemiskinan dan kelaparan yang
tak kunjung usai akibat gelombang konflik yang tak berkesudahan ini.

Faktor utama terjadinya kelaparan di Somalia dipicu oleh terjadinya kekeringan ,
yang diiringi dengan kegagalan musim hujan yang terjadi secara berturut-turut dan
diperparah oleh perubahan iklim telah memicu kekeringan yang berkelanjutan (Bertelsmann
Stiftung, 2022). Ditambah lagi dengan perubahan iklim, serangan belalang yang berlangsung
bertahun-tahun, pandemi COVID-19, ketidakstabilan politik, dan dampak konflik Ukraina
pada harga pangan internasional semakin memperburuk kemampuan Somalia untuk
menghadapi bencana kelaparan ini. Konflik internal Somalia juga menjadi salah satu faktor
penting penyebab kelaparan di Somalia, yang mengakibatkan kelaparan melanda masyarakat
Somalia karena distribusi makanannya tidak berjalan dengan baik. Ketidakstabilan yang
telah terjadi di negara ini telah menimbulkan dampak yang merusak sistem kesehatan dan
infrastruktur penting lainnya (IPC, 2022). Akibatnya, pemerintah memiliki keterbatasan
dalam merespons situasi darurat, seperti kekeringan yang sedang terjadi. Terlebih lagi,

sebagian besar wilayah di negara ini berada di luar kendali pemerintah, sehingga menjadi



tantangan bagi lembaga non-pemerintah (LSM) dalam mendistribusikan bantuan pangan dan
jenis bantuan lainnya.

Grafik 1.1 Situasi Kekeringan di Somalia tahun 2020-2023
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Data di atas menunjukkan jumlah populasi Somalia yang berada dalam kategori IPC
Fase 3 atau lebih tinggi (tingkat krisis atau lebih parah) selama 12 tahun terakhir terus
meningkat. Kekeringan berkepanjangan yang dimulai pada akhir 2020 semakin memburuk
hingga Juni 2023, memperburuk ketahanan pangan dan gizi di negara ini serta menyebabkan
peningkatan signifikan pada angka kelaparan. Pada akhir 2020, kekeringan mengakibatkan
2 juta orang mengalami kelaparan, sementara pada 2022 jumlah tersebut melonjak menjadi
4 juta. Kekeringan juga menyebabkan 43.000 kematian pada tahun2022. Setiap hari, banyak
orang meninggal akibat kelaparan, merasakan penderitaan fisik yang luar biasa. Pada 2023,

sekitar 8 juta penduduk Somalia berada dalam kondisi darurat pangan, yang semakin



memperparah situasi kelaparan. Faktor-faktor seperti konflik berkepanjangan, kurangnya
keamanan dan perlindungan, terutama di wilayah tengah dan selatan Somalia, serta kenaikan
harga pangan global turut memperburuk kerawanan pangan di negara tersebut (Integrated

Food Security Phase Classification, 2023).

Grafik 1.2 Tingkat Kelaparan di Somalia Akibat Kekeringan Tahun 2020-2023
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Data di atas menunjukkan tingkat kelaparan yang disebabkan oleh kekeringan di
Somalia periode tahun 2020-2023. Menurut IPC, sekitar 5,6 juta orang, atau 33% dari
populasi diklasifikasikan berada dalam tingkat krisis kelaparan atau bahkan lebih buruk lagi
pada bulan Oktober dan Desember 2022. Jumlah tersebut mengalami kenaikan dibandingkan
tahun 2020 yang hanya berjumlah 29%. Proyeksi IPC untuk bulan April hingga Juni 2023
bahkan lebih mengkhawatirkan, jumlah orang yang menderita kelaparan meningkat menjadi
45%, Lebih dari 727.000 orang menghadapi tingkat kerawanan pangan parah akibat
kekeringan. Sekitar 20% penduduk di wilayah Teluk di Somalia Selatan diperkirakan akan
mengalami kelaparan pada musim panas. Itu berarti setidaknya satu dari lima rumah tangga

akan sangat kekurangan makanan, 30% anak-anak akan menderita malnutrisi akut ,dan dua



dari setiap 10.000 orang akan meninggal karena kelaparan setiap harinya (The Economist,
2022).

Dalam Global Hunger Index (GHI) tahun 2021, Somalia menduduki peringkat
negara paling lapar di dunia dengan tingkat kelaparan yang ‘“‘sangat mengkhawatirkan”
sebesar 59,5%, menjadikannya negara dengan prevalensi kekurangan gizi tertinggi
dibandingkan negara lainnya (Haji, 2023). Menurut Indeks Kelaparan Global (GHI) tahun
2021, menunjukkan bahwa kemajuan dalam menuju Zero Hunger pada tahun 2030 berjalan
terlalu lambat, bahkan menunjukkan tanda-tanda stagnasi atau kemunduran. Proyeksi GHI
saat ini menunjukkan bahwa dunia secara keseluruhan, terutama pada sebagian negara akan
mengalami kegagalan mencapai tingkat kelaparan yang rendah pada tahun 2030 (GHI, 2021).

Selain faktor kekeringan, munculnya konflik berkelanjutan, perubahan iklim, dan
pandemi COVID-19, telah mendorong terjadinya kelaparan global dan menghapus semua
kemajuan yang telah dicapai dalam beberapa tahun terakhir. Konflik kekerasan, yang erat
kaitannya dengan kelaparan, belum menunjukkan tanda-tanda akan mereda, sementara
konsekuensi perubahan iklim semakin jelas dan merugikan, namun dunia belum
mengembangkan mekanisme yang sepenuhnya efektif untuk memitigasi, apalagi mengatasi
permasalahan ini (Concern Worlwide, 2021). Selain itu, pandemi COVID-19 yang muncul
di berbagai belahan dunia sepanjang tahun 2020 dan 2021, telah mengungkap betapa
rentannya sebuah negara terhadap penularan global serta dampak kesehatan dan ekonomi
yang terkait dengannya.

UNICEF melaporkan bahwa selama bulan Januari hingga Juni 2022, sebanyak
186.500 anak di bawah usia 5 tahun (dengan perincian 101.927 perempuan dan 84.654 laki-
laki) yang menderita wasting parah telah dirawat, dan 95 persen dari mereka berhasil
bertahan hidup. Dalam perbandingan dengan periode yang sama tahun 2021, terjadi

peningkatan sebesar 48 % dalam jumlah kasus wasting parah, terutama di wilayah



peternakan Teluk dan Gedo serta mendapatkan tanggapan yang lebih intensif dari mitra
kemanusiaan (OCHA, 2022) .

Pada pertengahan tahun 2023, sebanyak 6,6 juta orang menghadapi kerawanan
pangan pada tingkat krisis atau lebih parah. Dari jumlah itu, 1,8 juta anak diproyeksikan
mengalami kekurangan gizi akut, termasuk 478.000 di antaranya yang menghadapi
kekurangan gizi parah dan berpotensi mengalami kematian tanpa perawatan yang tepat
(WFP, 2023). Berdasarkan laporan UNICEF, kerawanan pangan telah menyebabkan sekitar
54,5 persen atau sekitar 1,8 juta anak di bawah usia lima tahun mengalami malnutrisi akut
antara Agustus 2022 dan Juli 2023. Penyakit yang menyebar melalui air memberikan
dampak yang merugikan pada generasi muda, memperburuk kondisi malnutrisi pada anak-
anak, dan berperan dalam meningkatnya angka kesakitan dan kematian di kalangan anak-
anak. Kondisi kelaparan telah mendorong sekitar 1,1 juta orang untuk mengungsi antara
Januari 2021 dan Agustus 2022. Peningkatan jumlah pengungsi internal (IDP) menimbulkan
tekanan tambahan pada ketahanan pangan di pemukiman pengungsi dan daerah perkotaan
(IMF, 2022). Dampak dari kekeringan saat ini lebih parah dibandingkan dengan kekeringan
pada tahun 2011 dan 2016 karena kekeringan ini terjadi sebagai akibat dari kegagalan empat
musim hujan berturut-turut.

Kurangnya bantuan pangan di Somalia mengakibatkan proses pemulihan krisis
kelaparan di Somalia berjalan dengan lambat. Bantuan hanya mencakup 2,4 juta orang pada
akhir Juli 2023, namun bantuan ini mengalami penurunan sebesar 49 % dari puncaknya
sejumlah 4,7 juta orang. Jika cakupan bantuan ini tidak dapat dipulihkan, maka bencana
kelaparan ini akan terus terjadi hingga kedepannya (WFP, 2023). Untuk mengatasi masalah
ini, Somalia harus berkolaborasi dengan aktor internasional lainnya untuk mengurangi krisis
kelaparan dan kekurangan gizi yang dialaminya saat ini. Di antara lembaga-lembaga global

yang berkontribusi terhadap solusi masalah ini adalah WFP (World Food Programme).



Pada tahun 1961 PBB mendirikan World Food Programme (WFP), organisasi ini
bertugas mengatasi krisis pangan, mengurangi kelaparan, dan memajukan pembangunan
sosial ekonomi di negara-negara berkembang. Sebagai bagian dari PBB, WFP beroperasi di
bawah FAO. Dalam menjalankan tugasnya, WFP bekerja sama dengan dua badan PBB
lainnya, yaitu FAO dan IFAD (International Fund for Agricultural Organization) (Dewanti,
2018). Untuk mencapai tujuan KTT pangan dunia yaitu menurunkan kelaparan dan
kemiskinan dunia, ketiganya berkolaborasi. FAO menggunakan metode teknis untuk fokus
pada pembangunan pertanian, WFP menawarkan bantuan pangan, dan IFAD menawarkan
bantuan keuangan internasional. Secara keseluruhan, ketiga badan ini bekerja sama dalam
upaya mencapai zero hunger, sesuai dengan deklarasi dalam forum SDGs.

Namun, dalam mengatasi kelaparan di Somalia ini WFP memiliki peranan penting
daripada FAO dan IFAD, dimana WFP sendiri sebagai organisasi internasional memiliki
tujuan utamanya yaitu dalam upaya mengakhiri kelaparan dan kemiskinan secara global.
Untuk mencapai hal ini, WFP tentu saja menawarkan program bantuan, termasuk bantuan
darurat untuk memenuhi kebutuhan dasar dan bantuan untuk kemajuan sosial dan ekonomi
jangka panjang. WFP juga mengatur dukungan logistik untuk memastikan program ini
berjalan sesuai rencana. WFP menjalankan prinsip responsif dan tanggap darurat, serta
berkomitmen untuk merehabilitasi dan menjaga individu dari kemiskinan jangka panjang.
Dalam membantu krisis kelaparan di Somalia, WFP berperan dalam memutus mata rantai
kemiskinan melalui program-program pangan yang bersifat menyeluruh dan berkelanjutan.

Di sejumlah negara yang sangat rentan terhadap dampak perubahan iklim dan
bencana alam, WFP telah melakukan berbagai operasinya untuk menyelamatkan masyarakat
dari bencana kelaparan, sebagai contohnya yaitu di Negara Indonesia, untuk mengatasi
potensi kerawanan pangan di Indonesia, WFP bersama pemerintah Indonesia menjalankan

program Food for Assets (FFA). Program ini memberikan peluang bagi masyarakat lokal



untuk membangun infrastruktur pedesaan yang ramah lingkungan dan fasilitas pertanian
skala kecil. Upaya ini bertujuan meningkatkan kemampuan masyarakat menghadapi dampak
perubahan iklim sekaligus mendukung keberlanjutan penghidupan dan ketahanan pangan,

terutama di Somalia.

Di Somalia sendiri WFP juga melaksanakan berbagai programnya untuk mengatasi
masalah krisis kelaparan yang terjadi di negara tersebut. WFP telah memulai inisiatif
strategis dalam sektor medis dan kesehatan masyarakat di Somalia. Salah satu langkah
signifikan adalah pengenalan Emergency Operation (EMOP) 200281 yang berjalan dari
bulan Juli 2011 hingga Desember 2012. Salah satu tujuan inisiatif EMOP 200281 adalah
meningkatkan konsumsi pangan bagi warga yang terkena dampak kekeringan dan konflik
(Agustina, 2019). Salah satu program yang dijalankan oleh WFP di Somalia pada tahun
2020-2022 adalah Proyek Jaring Pengaman Responsif Kejutan Somalia untuk
Pemberdayaan Modal Manusia, yang juga dikenal dengan nama Baxmnaano (artinya
‘peningkatan’ dalam bahasa Somalia). Program ini bertujuan untuk memberikan dukungan
tambahan dalam mengatasi dampak kekeringan di negara tersebut dan untuk memastikan
berlangsungnya program-program keselamatan masyarakat secara berkelanjutan (World
Bank, 2022).

Ketersediaan pangan yang mencukupi dapat menggerakkan sektor ekonomi dan
berbagai aktivitas lainnya seperti pendidikan dan pertanian. Adanya ketersediaan pangan
juga akan meningkatkan produktivitas individu yang sebelumnya menderita kelaparan,
karena dalam kekurangan gizi, manusia akan sulit menjalankan aktivitas sehari-hari dengan
normal atau seperti biasa. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki
bagaimana peran WFP dalam menurunkan angka kelaparan di Somalia antara tahun 2020
hingga 2023, terutama di tengah kondisi yang sulit akibat kekeringan yang berkelanjutan

dan situasi ketidakamanan yang terjadi di wilayah tersebut. Peran WFP dalam menghadapi
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tantangan ini akan dijelaskan melalui analisis deskriptif yang kemudian akan dibahas dalam
skripsi ini.
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan dari latar belakang di atas, maka penulis merumuskan
masalah penelitian yaitu : “Bagaimana Peran WFP Dalam Menurunkan Angka
Kelaparan Di Somalia Tahun 2020-2023?”
1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini yaitu untuk menjawab dan memberikan penjelasan
tentang peranan serta kontribusi World Food Programme (WFP) dalam menurunkan angka
kelaparan di Somalia pada tahun 2020-2023.
14 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Penelitian Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan serta pengetahuan bagi
pembaca, baik sebagai tinjauan pustaka ataupun referensi untuk penelitian selanjutnya yang
berkaitan dengan peran organisasi internasional dalam mengatasi isu kelaparan global.
1.4.2 Manfaat Penelitian Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi serta pertimbangan bagi
pihak yang memiliki kepentingan dalam upaya penanggulangan kelaparan di Somalia
kedepannya. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan rekomendasi bagi

Organisasi Internasional untuk meningkatkan ketahanan pangan masyarakat Somalia.
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